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Abstrak 
Pengabdian Nahdlatul Ulama telah memasuki abad kedua sebagai organisasi keagamaan sekaligus kekuatan sosial yang berkontribusi dalam membangun peradaban, mengokohkan jadi diri kebangsaan, pendidikan, ekonomi, dan perdamaian. Untuk itu, Muktamar ke-35 NU tahun 2026 akan menjadi momentum strategis dalam merefleksikan perjalanan organisasi, konsolidasi pemikiran, dan perumusan arah perjuangan dalam rangka menghadapi tantangan global.[footnoteRef:1] [1:  Anam, Choirul. 2010. Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama. 3 ed. Surabaya: Duta Aksara Mulia.] 


Pendahuluan
Pada Peringatan Hari Santri 22 Oktober 2026, kembali menegaskan pengakuan negara atas peran ulama dan santri dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan, serta menjaga keutuhan NKRI. 
Di tengah perubahan geopolitik, perkembangan teknologi digital, tantangan ekonomi, transformasi pendidikan, dan dinamika hubungan agama dan negara, diperlukan gagasan-gagasan baru yang konstruktif dan solutif.
[bookmark: _GoBack]“Kutipan langsung. Di tengah perubahan geopolitik, perkembangan teknologi digital, tantangan ekonomi, transformasi pendidikan, dan dinamika hubungan agama dan negara, diperlukan gagasan-gagasan baru yang konstruktif dan solutif.”


Pembahasan
Pengabdian Nahdlatul Ulama telah memasuki abad kedua sebagai organisasi keagamaan sekaligus kekuatan sosial yang berkontribusi dalam membangun peradaban, mengokohkan jadi diri kebangsaan, pendidikan, ekonomi, dan perdamaian. Untuk itu, Muktamar ke-35 NU tahun 2026 akan menjadi momentum strategis dalam merefleksikan perjalanan organisasi, konsolidasi pemikiran, dan perumusan arah perjuangan dalam rangka menghadapi tantangan global.
Di tengah perubahan geopolitik, perkembangan teknologi digital, tantangan ekonomi, transformasi pendidikan, dan dinamika hubungan agama dan negara, diperlukan gagasan-gagasan baru yang konstruktif dan solutif.

Kesimpulan
Pengabdian Nahdlatul Ulama telah memasuki abad kedua sebagai organisasi keagamaan sekaligus kekuatan sosial yang berkontribusi dalam membangun peradaban, mengokohkan jadi diri kebangsaan, pendidikan, ekonomi, dan perdamaian. Untuk itu, Muktamar ke-35 NU tahun 2026 akan menjadi momentum strategis dalam merefleksikan perjalanan organisasi, konsolidasi pemikiran, dan perumusan arah perjuangan dalam rangka menghadapi tantangan global.
Di tengah perubahan geopolitik, perkembangan teknologi digital, tantangan ekonomi, transformasi pendidikan, dan dinamika hubungan agama dan negara, diperlukan gagasan-gagasan baru yang konstruktif dan solutif.
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